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1. PENDAHULUAN 2. TINJAUAN TEORI

FTSP Ul merupakan salah satu

fakultas di kampus UII yang masih A. Photovoltaik atau disebut modul surya merupakan bahan semikonduktor yang berfungsi untuk mengubah

Egﬁz?giunﬁl(;:i eT::g;rlelf;:‘I§ dalréa':é‘nNa sinar matahari secara langsung menjadi enrgi listrik. Perubahan sinar matahari menjadi energi listrik ini

banyaknya beban yang dipakai pada disebuF efek phoFovoItaik. _ - _ - _ _

saat  jam  perkuliahan,  maka B. Baterai berfungsi untuk penyimpanan energi listrik dari panel surya ketika dihasilkan pada siang hari dan
penggunaan PLN cukup membebani digunakan ketika malam hari atau saat panel surya tidak menghasilkan energi listrik. Baterai akan

dalam segi ekonomi. Contoh nya mengisi/charge atau mengosongkan/discharge tergantung terik matahari yang akan dihasilkan modul

pada bulan juni yaitu sekitar Rp. T

50.459.955. Selain dampak dari segi ya. i . i o ;
ekonomi  penggunaan  energi C. Inverter Hybrid merupak_an Inverter yang dapat r_nengkonver5| tegangan D_C menjadi AC yang berasal dg_n
konvensional ~ berpengaruh  pada modul surya. Perbedaan inverter hybrid dengan inverter yang lain adalah inverter hybrid ini dapat berdiri
ramah lingkungan. sendiri karena keluarannya harus terhubung ke jalur PLN.

Getd‘l‘(r‘g FTSP t’” Juga S?‘rl‘gi‘t_l‘zogo‘f D. Net present cost (NPC) merupakan semua biaya keseluruhan yang digunakan dalam pembangunan

;E Oliovr:ﬁ;'iekrapmaenn geir:ggt' Iisn:IenSi'f:SI komponen baik dalam pemasangan maupun pengoperasian suatu proyek.

cahaya matahari nya yang bagus E. Cost of_enerqv_merupakan biava-va_nq dikeluarkan untuk menqhgsilkan_enerqi listrik per 1 kWh. (;O_E
untuk penerapan energi photovoltaik. dapat diketahui dengan membagi biaya tahunan dengan produksi energi tahunan oleh pembakit hibrid.
Dengan  menggunakan  solar - cell F. Break Event Point (BEP) adalah perbandingan antara harga total komponen dalam suatu proyek dengan
mgﬁgurag?apag;?:akai‘;ra Su“mnggi harga jual ke PLN dikalikan dengan produksi dari energi yang dihasilkan dalam satu tahun. BEP atau
il FILI s o, Sl i disebut juga b&!llk mo_dal yang bisa dinyatakan dalam tahunan, bulanan, mingguan ataupun harian

upaya yang akan dikembangkan tergantung hasil perhitungan. - _
adalah Pembangkit Listrik Tenaga G. HOMER atau Hybrid Optimization Model for Energy Renewable adalah sebuah aplikasi yang berfungsi

Surya (PLTS). untuk pengoptimalan sebuah sistem dari suatu pembangkit tenaga listrik yang terdiri dari kombinasi antara
: photovoltaic, microhidro, battery serta kombinasi lainnya yang berfungsi untuk melayani beban lisrik
maupun beban thermal.

Pada perancangan simulasi sistem hybrid (PLN-Solar Cell) akan mensuplai beban sebesar 15336 W vyaitu terdiri

AC DC 2 dari Lampu 36 W dan LCD Proyektor 260 W. Karena keterbatasan dari HOMER yang tidak bisa mencantumkan
Grid Electric Load #1 | ¥L320F __. - -~ - - - -
- i s lebih dari 2 inverter secara langsung maka untuk mengatasinya perancangan ini hanya akan menggunakan satu
T 1S 7= Inverter saja yang mana satu inverter ini terdiri dari 13 panel surya dan 2 baterai. Jadi beban yang akan disuplai
ot ki pock untuk satu inverter sebesar 3,384 kW.
PHLB00MPK | H48050 Pada gambar 1 merupakan skema dari perancangan hybrid menggunakan HOMER yang sudah diatur parameter
quc—rﬂﬁl sesual komponennya. Terlihat pada gambar bahwa inverter yang digunakan adalah inverter PH1800 MPK

dengan total beban yaitu 3.38 kWh/d dengan beban puncaknya 3.38 kW peak, Baterai H48050, Panel Surya
YL320P, dan Grid. Pada panel surya dan baterai memiliki output daya listrik direct current (DC), yang
kemudian masuk ke inverter untuk diatur daya yang akan disuplal ke beban, disimpan ke bateral atau
disumbangkan ke jaringan PLN. Dan beban hanya dapat memperoleh daya listrik berkeadaan alternating current
(AC).

4. HASIL DAN ANALISIS 9. CONCLUSION

Dari Percobaan dan perhitungan yang dilakukan,
didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:
TABEL 1 NILAI EKONOMIS DARI PEMBANGKIT LISTRIK HYBRID 1. Perancangan sistem Hybrid sudah tercapai karena
semua komponen sistem hybrid pada gedung FTSP
UlI telah terpenuhi. 52 Panel surya 320 Wp, 8 Baterai
48 V 50 AH, dan 4 Inverter Hybrid 4 Kw.
2. Perhitungan dalam merancang sistem Hybrid sangat
penting sebelum membeli komponen-komponen

GAMBAR 1 SKEMATIK

87,2 %

Rp 230.319.432 PLTS tersebut.
3. Potensi radiasi matahari pada gedung FTSP UllI
604,349 Rp/kWh sebesar 4,8 kWh/m?/day

4. Berdasarkan analisis ekonominya maka didapatkan
nilai NPC sebesar Rp 236.319.432,00, initial capital
cost sebesar Rp 309.287.120,00, Cost of Energy
sebesar 604,349 kWh/yr, dan BEP selama 11 tahun 5
bulan.

5. Lokasi FTSP UlI sangat cocok dalam pengaplikasian
sistem hybrid (PLN-Solar Cell) karena renewable

Nilai ekonomis yang didapatkan pada perancangan sistem FEGHID EEUEEEL 57,2 2
pembangkit listrik hybrid (PLN-Solar Cell) dapat dilihat pada tabel
1. Hasil menunjukan bahwa perancangan sistem pembangkit listrik

hybrid telah tercapai baik dari segi ekonomi maupun dari _ —_—
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